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MOTIVASI HIDUP

“Allah, tiada tuhan selain Dia, Yang Mahahidup dan yang terus menerus mengurus makhluk-
Nya, tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa
yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada dibelakang mereka dan mereka tidak
mengetahui sesuatu pun tentang ilmu-Nya. Melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya
(kekuasaan dan ilmu-Nya) meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat memelihara
keduanya, dan Dia Mahatinggi, Mahaagung”

(Q.S Al Baqarah [2] : 255)

“Orang yang paling mulia diantara manusia adalah orang yang paling banyak menginat mati,
dan paling siap menghadapinya dengan bekal amal shalih”

(Abdullah Gymnastir)

“Karena dunia bukanlah tempat untuk beristirahat, maka berlelah — lelahlah dalam mencari
ridho-Nya. Istirahat yang sesungguhnya adalah saat kedua mata tidak mampu membuka lagi
dan nafas sudah tidak dapat dihembuskan kembali”

(Ai Fitriani)

“ perumpamaan orang yang mempelajari sebuah ilmu tapi tidak menyebarkannya adalah

seperti orang yang menyimpan harta tidak mengeluarkan sedekah “
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“Tidak Kenikmatan Kecuali Setelah Kepayahan”



